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Abstract

Biomass and Carbon Stock in Seagrass Ecosystems of the Pamegaran Island, Kepulauan Seribu
National Park

Seagrass is one of the important ecosystems in coastal areas. This study aims to determine the
biomass and carbon stock in the seagrass ecosystems of the Pamegaran Island, Seribu Islands
National Park, Jakarta. Data collection was conducted on December 2021 to January 2022 is done
by using SeagrassWafch method and carbon data sampling results were analyzed by Kurmies
method / SNI 13-4720-1998 method. Cymodocea rotundata has the highest biomass value, while
Halodule uninervis has the lowest biomass value. The seagrass biomass value at the botfom of the
subsfrate was higher than the top of the subsfrate in all the species found was because the rhizome
contained carbohydrates and nutrients produced in the photosynthesis process and stored at the
bottom of the substrate. The total value of seagrass carbon stock in the entire area is 1,932,151.36
265,280.90 g C or 1.932 + 2.652 t C with an area of 3.63 ha of seagrass beds. Thalassia hemprichii
has the highest carbon stock value, while Halodule uninervis species has the lowest biomass value.
The carbon stock value of the bottom of the substrate was higher than that of the top of the
substrate in all species found.
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Abstrak

Lamun adalah salah satu ekosistem penting yang ada di daerah pesisir. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui biomassa dan stok karbon pada ekosistem padang lamun di Pulau Pamegaran,
Taman Nasional Kepulauan Seribu, Jakarta. Pengambilan data dilakukan pada bulan Desember
2021 hingga Januari 2022 menggunakan metode SeagrassWatch dan analisis data karbon
menggunakan metode Kurmies / metode SNI 13-4720-1998. Cymodocea rotundata memiliki nilai
biomassa yang tertinggi, sedangkan Halodule uninervis memiliki nilai biomassa terendah. Nilai
biomassa lamun bagian bawah substrat lebih tinggi dari bagian atas substrat pada semua spesies
yang ditemukan hal ini karena rhizome mengandung karbohidrat serta zat hara yang dihasilkan
pada proses fotosintesis dan ftersimpan pada bagian bawah substrat. Nilai total stok karbon lamun
pada keseluruhan luas wilayah sebesar 1.932.151,36 + 265.280,90 g C atau 1,932 £ 2,652 t C dengan
luas wilayah padang lamun sebesar 3,63 Ha. Thalassia hemprichii memiliki nilai stok karbon
tertinggi, sedangkan Halodule uninervis memiliki nilai biomassa terendah. Nilai stok karbon bagian
bawah substrat lebih tinggi dari bagian atas substrat pada semua spesies yang ditemukan.

Kata kunci : Fofosintesis, sekuestrasi, seagrasswatch, substrat,

PENDAHULUAN

Perubahan iklim telah melanda semua negara di belahan dunia, bahkan daompak
negatifnya mulai dirasakan oleh umat manusia. Gejala utama dari perubahan iklim adalah
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meningkatnya suhu yang terjadi pada dekade terakhir ini (Dmuchowski et al., 2022). Perubahan
iklim telah menjadi permasalahan sekaligus tantangan manusia saat ini. Sebagian besar negara
telah mencapai kesepakatan untuk mengurangi emisi karbon yang merupakan ftantangan
terbesar sekarang (Project Team on the Strategy and Pathway for Peaking Carbon Emissions and
Carbon Neutrality, 2021). Karbondioksida (CO2) adalah gas utama dalam emisi gas rumah kaca
(GRK) yang disebabkan oleh peningkatan aktivitas manusia. Oleh sebab itu, karbon dioksida
merupakan parameter utama yang mempengaruhi perubahan iklim dan dianggap ancaman
terhadap lingkungan (Letcher, 2021). Menurut data dari IPCC (2014), gas karbon dioksida (CO2)
menempati jumlah lebih dari 75% jika dilihat dari keseluruhan emisi gas rumah kaca. Tingginya gas
karbon dioksida dapat menyebabkan pemanasan global. Pemanasan global dapat
menyebabkan pengasaman laut yang ditfandai dengan turunnya nilai pH dan kemudian dapat
merusak penyangga bikarbonat yang ada di laut (Birchenough et al., 2015; Khan et al., 2020). Gas
karbon dioksida (COz2) yang ada di atmosfer dapat dikurangi dengan memanfaatkan kekuatan
daerah pesisir sebagai penyerap gas karbon secara alami yaitu melalui fitoplankton serta
tumbuhan air seperti lamun (Indriani et al., 2017).

Lamun adalah salah satu ekosistem pentfing yang ada di daerah pesisir. Ekosistem lamun
berperan penting dalam pelindungan habitat biota laut seperti penyu serta duyung. Ekosistem
lamun juga memberikan manfaat atau jasa lingkungan bagi manusia, seperti melindungi pesisir
dari bencana alam, fempat pemijahan macam-macam ikan yang memiliki nilai ekonomis, tempat
wisata, serta kemampuan menyerap karbon (carbon sink) (Rustam ef al., 2019). Lamun dapat
mereduksi CO2 saat melakukan fotosintesis dengan memanfaatkan karbon inorganik yang terlarut
di kolom air (dissolved inorganic carbon/DIC) (Nordlund et al, 2016). Oleh karena itu, lamun
memiliki kemampuan untuk menyerap dan memindahkan karbon dalam jumlah yang banyak dari
atmosfer pada setfiap harinya. Selain itu, lamun dapat mengendapkan karbon ke dalam
jaringan maupun sedimen untuk waktu yang cukup lama sehingga adanya lamun di
muka bumi sangat diperlukan untuk jasa dalam penyerapan karbon. Ekosistem lamun sendiri
memiliki kemampuan menyimpan 83.000 metrik ton karbon setfiap kilometer persegi, kemampuan
ini lebih tinggi dari kemampuan vegetasi darat dalam menyerap karbon yaitu hanya sebesar
30.000 metrik ton karbon setiap kilometer persegi (Fourqurean et al., 2012).

Pulau Pamegaran, Taman Nasional Kepulauan Seribu mempunyai keanekaragaman lamun
tinggi dengan kondisi masih sehat. Sehingga diduga mampu untuk menyerap karbon dari aktivitas
manusia di sekitarnya karena mempunyai stok karbon banyak. Penelitian ini akan mengungkap
biomassa serta stok karbon pada ekosistem padang lamun. Penelitian ini diharapkan menjadi
sumber informasi potensi lamun di Pulau Pamegaran sehingga dapat dilakukan upaya
pengelolaan padang lamun yang lebih efektif dan berkelanjutan.

MATERI DAN METODE

Pengambilan data dilokukan pada bulan Desember 2021 hingga Januari 2022 di Pulau
Pamegaran, Taman Nasional Kepulauan Seribu. Lokasi pengambilon data dibagi menjadi 4
stasiun. Pada setiap stasiun dilakukan 3 kali tfransek atau terbagi dalam 3 substasiun. Panjang
transek pada tiap substasiun adalah 50 m dengan pemasangan transek tegak lurus garis pantai.
Jarak horizontal pada masing-masing substasiun adalah 25 m. Kegiatan di lapangan meliputi
pengambilan data kerapatan dan persentase tutupan lamun serta pengambilan sampel lamun.
Metode pengukuran biomassa dan stok karbon menggunakan metode Kurmies / metode SNI 13-
4720-1998. Identifikasi spesies lamun menggunakan buku COREMAP-CTI (LIPI, 2014). Peta lokasi
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Data yang didapatkan dari lapangan berupa kerapatan lamun, persentase penufupan
lamun, sedangkan dari laboratorium didapatkan data berupa nilai biomassa dan nilai stok karbon
lamun. Tahap selanjutnya adalah perhitungan kerapatan lamun, penutupan lamun, biomassa,
dan stok karbon lamun.
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Kerapatan lamun adalah total jumlah tunas atau tegakan per satuan lokasi pengamatan
(Riniatsih, 2015). Perhitungan kerapatan lamun mengacu pada Rumus yang digunakan (Khouw,
2009). Persentase penutupan lamun merupakan gambaran luas penguasaan area di suatu
perairan dangkal (Ansal ef al., 2017). Kategori penutupan lamun yang digunakan adalah
COREMAP-CTI LIPI (2014) (Tabel 1).

Parameter kualitas air yang diamati secara insitu dalam penelitian ini, meliputi oksigen
terlarut (DO), suhu perairan, salinitas, dan pH perairan. Pengukuran kualitas air dilakukan di semua
stasiun pengamatan menggunakan alat-alat pengukur kualitas air yang disediakan di SPTN
Wilayah I, Pulau Harapan, Balai Taman Nasional Kepulauan Seribu. Kualitas air yang diukur
dibandingkan dengan baku mutu air laut untuk lamun yaitu menurut Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004. Nilai biomassa lamun dihitung menggunakan persamaan
sebagai berikut (Harimbi ef al., 2019). Nilai kandungan karbon lamun dihitung menggunakan
metode Kurmies / metode SNI 13-4720-1998. Perhitungan stok karbon menggunakan persamaan
menurut Rustam et al. (2019).

Andalisis data

Olah data perbandingan statistik nilai biomassa lamun dan stok karbon lamun
menggunakan software yang bernama IBM SPSS Statistics Version 26. Uji yang digunakan dalam
software ini menggunakan Uji T. Uji T digunakan karena data yang didapatkan dari penelitian ini
jumlahnya kurang dari 30.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Pulau Pamegaran

Tabel 1. Kategori Penutupan Lamun

Persentase Tutupan Kategori
0-25% Jarang
26-50% Sedang
51-75% Padat
76-100% Sangat Padat
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil perhitungan dari kerapatan lamun per spesies di lokasi penelitian disajikan pada Tabel
2. Pada stasiun 1, nilai kerapatan lamun terendah pada spesies Halophila ovalis dengan nilai 27,11
individu/m?, sedangkan kerapatan lamun tertinggi pada Cymodocea rotundata dengan nilai
180,44 individu/m2. Stasiun 2 didapatkan nilai kerapatan lamun terendah pada Halophila ovalis
dengan nilai 18,22 individu/m?2, sedangkan nilai kerapatan lamun fertinggi terdapat pada C.
rotundata dengan nilai 357,33 individu/m?2.

Nilai kerapatan lamun di stasiun 3 yang terendah adalah H. ovalis dengan nilai 29,33
individu/m?, sedangkan yang tertinggi adalah C. rotundata dengan nilai 187,11 individu/m?2.
Stasiun 4, nilai kerapatan lamun terendah adalah Halodule uninervis dengan nilai 34,67 individu/m?2,
sedangkan yang fertinggi adalah C. rotundata dengan nilai 176,00 individu/m2. Secara
keseluruhan, kerapatan terendah terdapat pada spesies H. ovalis di stasiun 2 dengan nilai sebesar
18,22 individu/m?2, sedangkan kerapatan tertinggi terdapat pada spesies C. rotundata di stasiun 2
dengan nilai sebesar 357,33 individu/m2.

Kerapatan lamun tertinggi terdapat pada C. rotundata dengan total nilai kerapatan lamun
sebesar 900,89 individu/m2. C. rotundata memiliki nilai kerapatan lamun tertinggi dibandingkan
spesies lain karena tipe substrat dari keempat stasiun yang terdiri dari lumpur dan pasir dengan
pecahan karang cocok dengan C. rotundata. Hal ini sesuai dengan pernyataan Surabi et al (2018)
bahwa C. rofundata dapat hidup di perairan dangkal dengan substrat pecahan karang, lumpur,
lumpur berpasir, pasir, dan pecahan karang. C. rotundata juga memiliki kemampuan adaptasi
yang tinggi terhadap perairan terbuka atau tidak terlalu terendam air sehingga dapat tumbuh
melimpah (Zulfadillah et al., 2021). Kerapatan lamun tertinggi kedua terdapat pada Thalassia
hemprichii dengan total nilai kerapatan lamun sebesar 400,89 individu/m2. T. hemprichii memiliki
nilai kerapatan yang cukup tinggi karena spesies ini mempunyai kemampuan hidup di bermacam
tipe substrat, seperti pecahan karang, pasir, ataupun campuran pasir dengan lumpur (Patty dan
Rifai, 2013). Kemampuan lain yang dimiliki T. hemprichii sehingga spesies ini memiliki kerapatan
yang cukup tinggi adalah kemampuan bertahan hidup dari gelombang karena spesies ini
mempunyai daun tebal serta lebar dan juga mempunyai rizhome yang cukup kuat untuk
menahan ferjangan gelombang (Setyawati et al., 2014).

Spesies H. ovalis dan H. uninervis memiliki nilai kerapatan lamun yang lebih rendah
dibandingkan dengan C. rotundata dan T. hemprichii. Total nilai kerapatan lamun dari H. ovalis
dan H. uninervis sebesar 243,11 individu/m2 dan 72 individu/m2. H. ovalis adalah spesies yang
mampu hidup di perairan minim sinar matahari serta hidup pada substrat halus maupun pecahan
karang (Isabella, 2011). H. ovalis memiliki kerapatan lamun yang cukup rendah disebabkan kondisi
arus di stasiun-stasiun pengamatan yaitu berarus sedang. H. ovalis disebutkan rentan terhadap
kecepatan arus yang besar (Setyawati et al., 2014). Selain itu morfologi H. uninervis yang berukuran
kecil menyebabkannya rentan terbawa arus kuat (Iswari et al., 2017).

Rata-rata persentase penutupan lamun pada stasiun 1 sampai stasiun 4 disajikan di Tabel 2.
Rata-rata persentase penutupan lamun terendah terdapat pada stasiun 4 yaitu sebesar 28,47.
Rata-rata persentase penutupan lamun tertinggi terdapat pada stasiun 2 yaitu sebesar 32,64.
Persentase penutupan lamun menurut COREMAP-CTI LIPI (2014) dibagi menjadi 3 kategori, yaitu
kategori jarang dengan persentase penutupan 0-25%, kategori sedang dengan persentase
penufupan 26-50%, kategori padat dengan persentase 51-75%, dan kategori sangat padat
dengan persentase 76-100%. Nilai persentase penutupan lamun di Pulau Pamegaran disajikan
pada Tabel 3.

Kondisi penutupan lamun pada stasiun 1 hingga 4 termasuk dalom kategori sedang dengan
nilai berkisar 28,47-32,64%. Persentase penutupan lamun dipengaruhi nilai kerapatan serta
morfologi dari lamun utamanya lebar daun lamun. Lebar daun lamun dapat memengaruhi
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tutupan substrat, yaitu semakin lebar daun lamun maka semakin besar juga daerah bersubstrat
yang tertutupi oleh lamun (Fahruddin et al.,, 2017). Stasiun dengan persentase penutupan lamun
tertinggi adalah stasiun 2 dengan nilai sebesar 32,64% dan termasuk kategori sedang. Stasiun 2
memiliki persentase penutupan lamun fertinggi karena pada stasiun ini ditemukan spesies C.
rotundata paling banyak dibandingkan dengan ketiga stasiun lain, dimana C. rotundafa ini
memiliki kerapatan 357,33 individu/m2 dan jumlah tegakan 804 individu. Begitu juga dengan stasiun
yang memiliki nilai persentase lamun tertinggi kedua karena di stasiun ini ditemukan spesies
Thalassia hemprichii paling banyak dengan nilai kerapatan sebesar 131,56 individu/m2 dan jumlah
tegakan 296 individu. Tingginya nilai kerapatan ini menyebabkan helaian daun dari C. rofundata
dan T. hemprichii dapat menutupi sebagian besar area substrat karena C. rotundata dan T.
hemprichii memiliki helaian daun yang cukup lebar dan panjang (Lanyon 1986 cit. Putra, 2019).
Panjang daun juga dapat mempengaruhi fingginya persentase penutupan lamun, semakin
panjang helaion daun lamun maka semakin tinggi kemampuan lamun menutupi area substrat
(Tenribali, 2015). Hal lain yang menyebabkan stasiun 2 dan 1T memiliki persentase penutupan lamun
tertinggi adalah suhu air dan pH yang sesuai dengan baku mutu Keputusan Menteri Lingkungan
Hidup Nomor 51 tahun 2004 yaitu sebesar 30°C dan 29°C serta sebesar 7,95 dan 7,97 (Tabel 3).

Stasiun 4 memiliki persentase penutupan lamun terendah karena pada stasiun ini hanya
ditfemukan spesies C. rotundata dan T. hemprichii dalam jumlah yang kecil, walaupun dalam
stasiun ini juga ditemukan H. ovalis dengan jumlah yang paling tinggi dibandingkan dari ketiga
stasiun yang lain. Hal lain yang menyebabkan stasiun 3 dan 4 memiliki persentase penutupan
lamun rendah adalah suhu air yang tidak sesuai dengan baku mutu, yaitu suhu air sebesar 30,5°C
dan 31°C, walaupun dari parameter pH sesuai dengan baku mutu yaitu sebesar 7,87 dan 7,79
(Tabel 4). Hasil pengukuran parameter kualitas air dari keempat stasiun di lokasi penelitian disajikan
pada Tabel 4.

C. rotundata mempunyai nilai keseluruhan biomassa lamun tertinggi yaitu sebesar 1442,16
g BK/m?2. Nilai keseluruhan biomassa lamun yang menempati urutan kedua adalah T. hemprichii
dengan nilai sebesar 958,09 g BK/m?, kemudian urutan setelahnya ada spesies H. ovalis dengan
nilai keseluruhan biomassa sebesar 66,41 g BK/m2. Adapun spesies H. uninervis memiliki nilai
keseluruhan biomassa lamun terendah dari ketiga spesies lain yaitu sebesar 9,34 g BK/m2. Nilai
biomassa pada suatu spesies lamun dapat dipengaruhi oleh besarnya morfologi (daun, akar,
rhizome) dari lamun tersebut (Mardiyanti et al.,, 2013). Spesies T. hemprichii mempunyai ukuran
morfologi paling besar jika dibandingkan dengan ketiga spesies lain yang ditemukan, tetapi T.
hemprichii tidak memiliki nilai biomassa tertinggi karena spesies C. rofundata memiliki nilai
kerapatan terfinggi di semua stasiun pengamatan. Hal ini disebabkan kerapatan juga
mempengaruhi tingginya nilai biomassa. Menurut Latuconsina et al. (2014) kerapatan dan
morfologi lamun memengaruhi tingginya nilai biomassa lamun. Semakin banyak rimpang serta
akar yang menembus substrat, maka akan menghasilkan ruang pori di substrat yang dapat
membantu penyerapan nutrien pada rimpang dan substrat sehingga nilai biomassa suatu spesies
lamun juga akan tinggi (Al-Brader et al., 2014). Spesies H. ovalis dan H. uninervis memiliki nilai
keseluruhan biomassa lamun terendah di lokasi penelition dikarenakan adanya persaingan
makanan. Menurut Nordlund ef al. (2016), persaingan ini menyebabkan penurunan biomassanya.

Tabel 2. Kerapatan Individu Spesies Lamun

Kerapatan Lamun (individu/m?)

Stasiun

Cymodocea rotundata Thalassia hemprichii Halophila ovalis Halodule uninervis
1 180,44 131,56 27,11 0,00
2 357,33 51,11 18,22 0,00
3 187,11 119,11 29,33 37,33
4 176,00 99,11 168,44 34,67
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Nilai biomassa lamun bagian bawah dan atas dibedakan karena biomassa lamun bagian
bawah relatif fidak terganggu dari perubahan lingkungan serta biota laut, sementara itu biomassa
lamun bagian atas adalah makanan bagi sebagian biota laut jadi memang nilai biomassa lamun
bagian bawah dan atas itu berbeda (Budiarto et al., 2021). Nilai biomassa lamun bagian atas dan
bawah di Pulau Pamegaran disajikan pada Gambar 2.

Nilai biomassa lamun pada bagian bawah substrat lebih finggi dibandingan dengan
bagian atas substrat yaitu nilai biomassa bagian bawah substrat berkisar 6,83-783,89 g BK/m2 dan
nilai biomassa bagian atas substrat berkisar 2,51-658,27 g BK/m2. Namun demikian, setelah duiji T
nilai biomassa bagian atas dan bawah menunjukkan hasil tidak beda nyata. Menurut Tanaya et al.
(2018), bagian terbesar dari biomassa lamun berada di bawah permukaan tanah atau pada
bawah substrat sehingga bawah tanah dapat menyimpan karbon dalam jumlah besar. Menurut
Hartati et al. (2017), persentase biomassa lamun pada bagian bawah substrat sebesar 53% dan
pada bagian atas substrat sebesar 47% karena biomassa pada bagiaon bawah substrat
merupakan jumlah dari akar serta rhizome. Nilai biomassa lamun pada bagian bawah substrat

Tabel 3. Persentase Tutupan Lamun

Stasiun Persentase Penutupan Lamun (%) Kategori (COREMAP-CTI LIPI, 2014)

1 31,94 Sedang
2 32,64 Sedang
3 29,17 Sedang
4 28,47 Sedang

Tabel 4. Parameter Kualitas Air di Pulau Pamegaran

Parameter Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4
Suhu air (°C) 29 £1,00 30+£0,44 30,5+£0,50 31+£0,50
Salinitas (ppt) 25+0,70 28 +£ 2,65 27,3+2,75 27 £2,00
Oksigen Terlarut (mg/l) 4,1 +£0,62 4,6 £0,36 3,7+0,20 3,6x0,10
Dergjat Keasaman (pH) 7,97 £0,34 7,.95+0,27 7,87 £0,02 7,79 £0,28
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Gambar 2. Nilai Biomassa Lamun di Pulau Pamegaran
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lebih besar dibandingkan pada bagian atas substrat karena rhizome mengandung karbohidrat
serta zat hara yang dihasilkan pada proses fotosintesis dan tersimpan pada bagian bawah substrat
yang menyebabkan biomassa pada bagian bawah substrat lebih tinggi (Hemminga dan Duarte
2000). Hasil perhitungan dari nilai stok karbon lamun di Pulau Pamegaran disajikan pada diagram
batang di Gambar 3. Nilai stok karbon substrat bagian bawah lebih tinggi daripada substrat
bagian atas.

Nilai ferendah stok karbon lamun bagian bawah terdapat pada spesies H. uninervis dengan
nilai sebesar 252,49 + 108,55 g C, sedangkan nilai terfinggi tferdapat pada spesies T. hemprichii
dengan nilai sebesar 637.787,58 + 168.523,74 g C. Nilai terendah stok karbon lamun bagian atas
ditemukan pada spesies H. uninervis dengan nilai sebesar 96,80 + 35,66 g C, sedangkan nilai yang
tertinggi ditemukan pada spesies Thalassia hemprichii dengan nilai sebesar 391.573,83 £ 31.418,23 g
C. Nilai stok karbon lamun menunjukkan bahwa T. hemprichii memiliki nilai keseluruhan stok karbon
lamun tertinggi sebesar 1.068.126,50 + 146.688,35 g C. Adapun nilai keseluruhan stok karbon lamun
terendah dari keempat spesies adalah H. uninervis dengan nilai sebesar 349,29 + 110,09 g C. Nilai
stok karbon lamun dipengaruhi oleh kerapatan dan biomassa lamun (Gunawan et al., 2019).
Spesies C. rotundata memiliki nilai kerapatan dan biomassa lamun paling tinggi dari ketiga spesies
lamun lain yang ditemukan, tetapi C. rofundata tidak memiliki nilai stok karbon lamun tertinggi.
Spesies T. hemprichii memiliki nilai stok karbon tertinggi meskipun nilai kerapatan dan biomassa
lamun bukan yang tertinggi. Hal ini disebabkan T. hemprichii memiliki morfologi yang lebih
besar daripada C. rofundata, H. ovalis dan H. uninervis. H. ovalis dan H. uninervis memiliki nilai stok
karbon yang rendah karena ukuran morfologi dari dua spesies ini lebih kecil jika dibandingkan
dengan C. rotundata dan T. hemprichii. Menurut Gunawan et al. (2019), ukuran daun, batang
serta akar memengaruhi tingginya nilai stok karbon lamun.

Nilai stok karbon lamun menunjukkan bahwa nilai stok karbon lamun bagian bawah lebih
tinggi dibandingkan nilai stok karbon lamun bagian atas. Meskipun demikian, nilai biomassa
karbon bagian atas dan bawah tidak berbeda nyata. Menurut Graha et al. (2016) stok karbon
pada bagian bawah substrat memiliki komposisi sebesar 60%, sedangkan stok karbon pada
bagian atas substrat memiliki komposisi sebesar 40%. Nilai stok karbon pada bagian bawah substrat
dipengaruhi besarnya akar serta rhizome pada lamun, adapun nilai stok karbon pada bagian atas
substrat dipengaruhi besarnya daun lamun (Duarte dan Chiscano 1999). Nilai stok karbon juga
dapat dipengaruhi oleh kualitas perairan di lokasi penelitian. Beberapa kuaitas air yang diamati
dalam penelitian ini sperti salinitas dan oksigen terlarut fidak sesuai dengan Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup Nomor 51 tahun 2004, hal ini dapat mempengaruhi kemampuan lamun untuk
menyerap karbon yang ada sehingga nilai stok karbon rendah rendah.
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Gambar 3. Nilai Stok Karbon Lamun di Pulau Pamegaran
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Nilai biomassa lamun dengan nilai stok karbon lamun jika dibandingkan memang
seharusnya memiliki nilai yang berbanding lurus, artinya jika nilai biomassa lamun pada suatu
speseies memiliki nilai yang tinggi maka nilai stok karbon lamun pada suatu spesies tersebut juga
memiliki nilai yang tinggi juga. Hal ini dapat terjadi karena nilai biomassa lamun dan stok karbon
lamun dipengaruhi faktor yang sama, sepertfi nilai kerapatan dan ukuran morfologi dari suatu
spesies lamun (Lafuconsina, 2014). Akan tetapi, pada penelitian ini pada spesies Cymodocea
rotundata dan Thalassia hemprichii memiliki nilai biomassa dan stok karbon yang tidak berbanding
lurus. Nilai biomasssa tertinggi terdapat pada spesies Cymodocea rofundata, sedangkan nilai stok
karbon tertinggi pada spesies Thalassia hemprichii. Cymodocea rotundata memiliki nilai biomassa
tertinggi dikarenakan memiliki nilai kerapatan yang paling tinggi jika dibandingkan spesies lain
yang dutemukan pada lokasi penelitian. Disisi lain pada nilai stok karbon, spesies yang tertinggi
terdapat pada Thalassia hemprichii walaupun memang nilai kerapatan dari spesies ini tidak
tertinggi tetapi memiliki ukuran morfologi yang paling besar dibandingkan spesies Iain yang
ditemukan. Menurut Gunawan et al. (2019), ukuran daun, batang serta akar mempengaruhi
tingginya nilai stok karbon.

Nilai stok karbon lamun dengan luas wilayah padang lamun di Pulau Pamegaran 3,63 Ha
sebesar 1.932.151,36 + 265.280,90 g C atau setara dengan 1,932 + 2,652 t+ C. Menurut penelitian
Gunawan et al. (2019) yang dilakukan di Pulau Semak Daun, Kepulauan Seribu, Jakarta nilai total
stok karbon lamun pada keseluruhan luas wilayah sebesar 1,843 1 C dengan luas wilayah padang
lamun Pulau Semak Daun sebesar 9,1 Ha. Hasil dari kedua pulau tersebut dapat dilihat bahwa nilai
stok karbon lamun di Pulau Pamegaran lebih besar (0,089 t C) meskipun memiliki luas wilayah
padang lamun yang lebih kecil (5,47 Ha) daripada di Pulau Semak Daun. Tingginya nilai stok
karbon lamun di Pulau Pamegaran dibandingkan dengan Pulau Semak Daun kemungkinan
disebabkan karena perbedaan nilai kerapatan, biomassa serta kegiatan anfropogenik yang ada
di sekitar padang lamun. Akfivitas manusia yang ada di Pulau Pamegaran lebih rendah
dibandingkan di Pulau Semak Daun, hal ini menyebabkan stok karbon di Pulau Pamegaran lebih
tinggi. Pulau Semak Daun memiliki banyak aktivitas manusia untuk kegiatan pariwisata seperti
snorkeling, camping, dan akfivitas pariwisata lain. Akfivitas pariwisata menyebabkan furunnya
potensi padang lamun untuk menyerap karbon. Aktivitas pariwisata menyebabkan padang lamun
terinjak sehingga kerapatan lamun dan kualitas air menurun (Travaille ef al., 2015).

Penelitian oleh Graha et al. (2016) di Pantai Sanur, Denpasar, Bali didapatkan nilai total stok
karbon lamun pada keseluruhan wilayah sebesar 66,60 + C dengan luas wilayah padang lamun
sebesar 322 Ha. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai stok karbon di Pantai Sanur lebih besar
dibandingkan dengan nilai stok karbon di Pulau Pamegaran. Rendahnya nilai stok karbon di Pulau
Pamegaran kemungkinan disebabkan oleh luas wilayah padang lamun, nilai kerapatan serta
spesies lamun yang tumbuh lebih rendah dibandingkan dengan yang ada di Pantai Sanur.
Sedangkan di Pulau Bengkoang, Taman Nasional Karimunjowa didapatkan nilai stok karbon
3.634,88 g C atau setara dengan 0,003634 t+ C (Dewi ef al. 2021). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai stok karbon lamun di Pulau Pamegaran lebih rendah dibandingkan dengan nilai stok
karbon di Pulau Bengkoang. Tingginya nilai stok karbon di Pulau Pamegaran disebabkan oleh nilai
kerapatan lamun dan nilai biomassa lamun yang lebih tinggi dari nilai kerapatan lamun di Pulau
Bengkoang serta spesies lamun yang ditemukan di Pulau Pamegaran lebih banyak dibandingkan
di Pulau Bengkoang.

KESIMPULAN

Spesies Cymodocea rofundata memiliki nilai biomassa yang tertinggi, sedangkan spesies
Halodule uninervis memiliki nilai biomassa terendah. Nilai biomassa dan stok karbon lamun bagian
bawah substrat lebih tinggi dari bagian atas substrat pada semua spesies yang ditemukan hal ini
karena rhizome mengandung karbohidrat serta zat hara yang dihasilkan pada proses fotosintesis
dan fersimpan pada bagian bawah substrat. Nilai total stok karbon lamun pada keseluruhan luas
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wilayah sebesar 1.932.151,36 £ 265.280,90 g C atau 1,932 £ 2,652 t C dengan luas wilayah padang
lamun sebesar 3,63 Ha. Spesies Thalassia hemprichii memiliki nilai stok karbon tertinggi, sedangkan
spesies Halodule uninervis memiliki nilai biomassa terendah.
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